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MOTTO 

~~\ ~j!J.A ~~ , .. ,~'-' W\ 

"sesungguhnya aku diutus untuk menyempumakan 

akhlak"(al-hadits) 1 

"Dosa yang paling besar adalah dosa yang 

diremehkan pelakunya" (cermin)2 

1 Barmawie U mary, Materia Akhlak, ( Solo: Ramadhani, 1991 ), hlm2 
2 Penulis . 
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ABSTRAK 

Kemajuan tehnologi dan kebebasan manusia dalam menjalankan 
kehidupan di bumi menjadikan manusia merasa merdeka untuk berbuat dan 
melanggar aturan yang sudah ditetapkan Tuhan maupun nilai yang ada dalam 
masyarakat. 

Gejala manusia untuk meninggalkan masalah dunia atau bisa dikatakan 
kembali ke fitrahnya sebagai makhluk yang diciptakan untuk menyembah pada 
Tuhan, mulai marak dan ramai dibicarakan. Ini merupakan awal dari kejenuhan 
jiwanya terhadap kebebasan yang temyata tidak mendatangkan kebahagiaan hati 
tetapi mendatangkan perasaan hilangnya sesuatu yang transenden. Kembali pada 
hakekat sosial yang merupakan keinginan dari setiap manusia, sebab mereka 
selalu membutuhkan adanya kebersamaan dalam masyarakat. 

Menurut Hamka Islam merupakan agama kemanusiaan yang dibawa oleh 
Muhammad SAW dengan tujuan kesejahteraan umat di muka bumi. Kehidupan 
manusia akan selalu membutuhkan pertolongan dari uluran tangan manusia yang 
lain selama ia masih hidup di bumi. Manusia adalah makhluk sosial, sebab Tuhan 
menciptakan manusia untuk memimpin bumi dan menyembah hanya kepada-Nya, 
tanpa adanya suatu yang lebih dari kuasaNya. 

Di sini penulis berusaha untuk mengkaj i pandangan Hamka tentang etika 
sosial, sebab dalam pandangan penulis Hamka adalah sosok pemikir yang kental 
dengan nuansa sosialnya yang tinggi, dengan pokok masalah apa pandangan 
Hamka tentang etika sosial dan apa ajaran etika sosial dalam buku Tasawuf 
Modern? 

Buku tasawuf modern awalnya merupakan kumpulan tulisan di majalah 
Pedoman Masyarakat yang disusun dan diasuh oleh Hamka dari berbagai masalah 
yang berkaitan dengan kehidupan manusia khususnya masalah-masalah 
kehidupan masyarakat. Y aitu cara atau proses manusia mengaktualisasikan diri 
dengan menjalankan ajaran agama yang didasarkan pada pandangan Ariestoteles 
sampai pada pandanngan Muhammad tentang etika yaitu proses kebahagiaan. 
Rubrik ini memuat berbagai masalah keagamaan yang ditulis oleh Hamka 
berdasarkan pengetahuannya tentang al-Quran dan Hadits dianalisis dengan 
pikiran dan pengalamannya. 

Etika sosial sebagai sebuah ilmu pengetahuan dan juga filsafat 
memandang bahwa kebaikan dan kebahagiaan manusia sangat tergantung dari 
segala tingkah laku dalam pergaulan, pekerjaan dan dalam menjalankan agama. 
Kewajiban manusia dalam menjalankan aktifitasnya akan selalu berkaitan dengan 
segala kepentingan, baik itu untuk individu maupun dalam masyarakat. Norma 
atau etika akan selalu dibedakan dengan masalah yang baik dan buruk. 

Etika sosial adalah nilai-nilai yang diberlakukan dalam masyarakat, 
melihat kondisi, tradisi dan hukum yang ada. Agama yang dijalankan dengan 
benar menurut Hamka akan mampu merubah segala tingkah laku yang tercela 
menjadi perbuatan dan tingkah laku yang terpuji. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan banyak mempengaruhi 

manusia dalam kehidupan, baik cara berpikir maupun gaya hidup. Pergaulan 

mereka pun seakan-akan sudah tidak mempedulikan norma atau etika yang 

berkembang di masyarakat. Sebab, manusia berusaha menunjukkan bahwa 

kebebasannya sebagai makhluk individu adalah mutlak. Ini merupakan imbas 

dari kebebasan rasio manusia di tengah-tengah pergumulan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, yang menyebabkan etika dan agama mulai ditinggalkan dan 

dianggap menjadi suatu penghambat kemajuan manusia. 

Teori pembangunan dan perubahan sosial secara kontemporer sangat 

mempengaruhi asumsi manusia, bahwa pemenuhan kebutuhan secara material 

dan tersedianya sarana teknologi yang berdasarkan ilmu pengetahuan akan 

membawa kebahagiaan hidup. Ironisnya segala bentuk kemajuan itu, banyak 

yang mulai mengabaikan norma-norma yang ada dalam masyarakat. Kondisi 

seperti m1 terus berlangsung dan bergulir tanpa disadari telah menyeret 

kehidupan manusia dari pusat eksistensi mereka. 1 

1 Sayyed Husain Nasr, lvlam Dan Nestaptl Manusia Mot/ern, Terj. Anas Muhyiddin 
(Bandung·. Pustaka, 1983), hlm .. 3 
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Problema dalam masyarakat modem yang berkembang itu juga 

menyebabkan terjadinya kesenjangan antara nilai-nilai kemanusiaan dan 

ketuhanan. Akibatnya manusia teralienasi dalam kehidupan dan merasa 

kesulitan untuk memperoleh kebahagiaan atau kepuasan dalam mendapatkan 

hasil dari apa yang dikerjakan. 2 

Masyarakat beradab merupakan tujuan setiap manusia yang hidup di 

bumi. Namun, tujuan yang sebenamya sudah hampir sama dengan usia 

kehidupan manusia itu, terasa lambat dan sulit untuk diwujudkan. Hubungan 

dan kaitannya dengan usaha manusia dalam mewujudkan masyarakat yang 

beradab masih banyak yang perlu dipenuhi, dipatuhi dan diindahkan sebagai 

rambu-rambu atau aturan dalam kehidupan, baik itu dalam hubungan horisontal 

dengan sesama masyarakat maupun hubungan vertikal individu dengan Tuhan. 3 

Kompleksitas kehidupan yang semakin bebas menuntut manusia untuk 

lebih cermat dan hati-hati dalam menentukan dan mengambil sikap untuk 

memutuskan sesuatu. Hal m1 disebabkan karena manusia harus 

mempertimbangkan implikasi dari setiap keputusan yang diambilnya. Kepekaan 

dan ketelitian dalam mengerjakan sesuatu dan kecermatan dalam memahami 

setiap persoalan setidaknya merupakan sebuah tuntutan untuk mengambil suatu 

keputusan yang tepat, yakni keputusan yang bisa dipertanggungjawabkan. 

2 Ibid, h\m. 5 

3 Misbah Shoim Haris, Spiritualitas Sosial untuk Masyarakat Beradab (Y ogyakarta: 
Barokah Offset, I 999), him. v 
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Satu hal yang menjadi kebutuhan manusia bahwa setiap keputusan yang 

diambil akan dapat membawa kepada suatu perubahan yang lebih baik. Kondisi 

yang demikian akan terus membutuhkan sebuah tuntutan nilai dalam masyarakat 

yang akan memberi keseimbangan bagi manusia ketika menentukan sikap dalam 

setiap keputusan. Salah satu yang utama di sini adalah etika, sebab dalam 

lapisan masyarakat dituntut adanya nilai-nilai atau norma-norma yang dijadikan 

sebagai aturan dalam masyarakat. 

Pembangunan ekonomi dan kebebasan manusia untuk melaksanakan 

kelangsungan hidup dan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, menyebabkan 

manusia harus bersentuhan dengan produk-produk budaya yang terkadang 

menimbulkan dampak negatif, sehingga manusia secara sadar maupun tidak 

sadar akan masuk dalam siklus kehidupan yang bersifat materialistik, hedonistik 

maupun positivistik. Hal ini menyebabkan adanya perasaan dosa dalam nurani 

manusia yang tidak akan dapat dihapus dengan materi, sehingga dalam inisiatif 

kreatifnya manusia mulai berusaha untuk memusatkan perhatiannya pada 

masalah-masalah ketuhanan yang dipikirkan mampu memberikan solusi untuk 

mencapai kebahagiaan. 

Hamka rnengungkapkan bahwa dengan rnenjalankan perintah agarna 

secara sungguh akan mampu menciptakan suatu kebahagiaan yang hakiki, 

sebagaimana yang ditulis dalam buku Tasawuf Modern. Kebahagiaan manusia 

akan dicapai apabila manusia mampu menjalankan perintah Tuhan dan mampu 
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menjauhi segala larangan-Nya. Salah satu caranya dengan mengikuti jalan 

tasawuf, yaitu dengan menjalankan ajaran agama secara konsisten dan tetap 

memelihara hubungannya dengan manusia yang lain. 

Sebagai sebuah ilmu pengetahuan yang bersifat spiritual, tasawuf juga 

bisa dijadikan sebagai salah satu altematif atau alat untuk mengatasi masalah 

duniawi. Sebab, tasawuf dipandang oleh sebagian tokoh Islam akan mampu dan 

dapat menyeimbangkan persoalan duniawi dan ukhrowi yang dialami manusia 

dan dapat membimbing manusia untuk menghapus perasaan dosa dengan tujuan 

untuk mencapai kebahagiaan hidup. Tasawuf juga menganjurkan manusia untuk 

menepis keinginan dari godaan hawa nafsu, artinya mengalahkan nafsu guna 

mencapai kemajuan yang sempuma a tau menuju Insan Kamil. 4 

Tasawuf yang dalam prakteknya ingin zuhud dari dunia ini, serta sebagai 

usaha untuk meninggalkan kegelisahan yang melanda manusia akibat kejenuhan 

manusia dalam pergaulan dan kesibukannya dalam bekerja, baik itu pada 

perilaku yang serba materialistik, hedonistik maupun dalam segala bentuk 

kebebasan yang diakibatkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Bukan berarti bahwa manusia harus meninggalkan hubungan dengan sosial dan 

kewajibannya bekerja, sebab dalam pandangan Hamka manusia yang tidak 

merasakan godaan di dunia tidak akan dapat menjadi manusia yang sempuma. 

4 HAMKA, Tasawuf Perkembangan dan Pemurniaannya, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
1986), him. 137 
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Akan tetapi, yang berhasil melawan dan melintasi godaan itulah yang akan 

menuju kepada kemenangan dan kesempurnaan yaitu kebahagiaan. 

Hamka dalam buku Tasawuf Modern juga menjelaskan bahwa tujuan 

tasawuf adalah merubah perangai atau perbuatan manusia agar lebih baik dan 

mampu menjalan segala ajaran agama semaksimal mungkin dan juga 

dikatakannya bahwa tasawuf adalah untuk mengubah akhlak yang tercela 

menjadi akhlak yang terpuji.5 

Hamka juga memandang bahwa tasawuf tidak hanya sekedar 

menekankan untuk menjalankan ajaran agama Islam untuk Iebih mendekatkan 

diri kepada Tuhan, denganjalan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi segala 

larangan-Nya. Tetapi, Hamka juga berpendapat bahwa tasawuf memiliki tujuan 

untuk mengubah etika atau perilaku yang tercela kemudian masuk pada perilaku 

atau perbuatan yang terpuji. Untuk mencapai perbuatan mulia ini manusia harus 

berusaha membersihkan jiwa, mendidik budi pekerti dan mempertinggi derajat 

kemanusiaan, serta memerangi nafsu syahwat agar tercapai kebaikan bagi 

dirinya,6 sebagai makhluk sosial maupun sebagai hamba dalam hubungannya 

dengan Tuhan Pencipta alam semesta. 7 

5 Hamka, Tasltwuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas.1983), him. 5 

6 Ibid. him. 4 

7 A.Rivay Seregar, Tasawuf Dari Sufisme Klasik Ke Neo-Sufisme, (Jakarta, PT. Raja 
Grafindo Persada, 2000), him. xii 
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Hamka juga menekankan bahwa manusia yang mampu menjalankan 

ajaran agamanya, maka keadilan sosial akan mampu dicapai, baik itu dalam 

bemegara, bermasyarakat yang berhubungan dengan segala aspek kehidupan, 

mulai dari aspek politik, ekonomi, sosial maupun budaya. Etika sosial sebagai 

salah satu cabang ilmu dalam filsafat tidak hanya menawarkan suatu 

penyelesaian masalah kehidupan yang baik bagi manusia yang berkaitan dengan 

manusia lain (sosial), melainkan juga sebagai suatu altematif dikaitkan dengan 

tanggung jawab dengan Tuhan sebagai sang pencipta. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian dan paparan latar belakang masalah di atas, maka penyusun 

berusaha merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apa pandangan Hamka tentang etika sosial? 

2. Apa ajaran etika sosial dalam buku Tasawuf Modern? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian mempunyai dua tujuan, yaitu; bersifat ilmiah akademis 

maupun formal akademis. 

Adapun tujuan yang bersifat ilmiah akademis yaitu : 

1. Untuk mengetahui pandangan Hamka tentang etika sosial. 
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2. Untuk lebih memahami etika sosial yang didasarkan pada ajaran 

tasawuf 

Tujuan yang tidak kalah pentingnya yang bersifat formal akademis yaitu: 

sebagai bagian dari syarat-syarat untuk memperoleh gelar Sl(strata satu) dalam 

Ilmu Ushuluddin lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Metode Penelitian 

Untuk mencapai tujuan dari sebuah penelitian,maka metode memiliki 

peran penting dalam suatu pembahasan. Kesesuaian metode dengan obyek 

pembahasan adalah satu keharusan untuk sampai ke tujuan. Karena, 

penyelidikan ilmiah pada umumnya bertujuan untuk menemukan dan 

mengembangkan serta menguji kebenaran suatu pengetahuan.8 Untuk 

penyusunan skripsi ini metode yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Pengumpulan Data 

Jenis penelitian ini adalah library research, yaitu suatu bentuk 

penelitian yang sumber datanya diperoleh dari kepustakaan yang ada 

kaitannya dengan penelitian, yang sumber-sumber data primer yang 

diperoleh dari buku-buku etika terutama karya-karya Hamka yang 

8 Sutrisno Hadi , Metodologi Research 1, (Y ogyakarta: Yayasan Penerbit Rake Sarasin, 
1981 ), him. 3 
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berkenaan dengan tema yang terkait yaitu: Tasawuf Modern yang 

menjadi pusat dari kajian skripsi ini dan buku Harnka yang berkaitan 

dengan masalah-masalah etika seperti: buku Lembaga Budi, 

Pandangan Hidup Muslim, Falsafah Hidup, Pribadi, Lembaga Hidup 

serta buku buku Hamka yang lain. 

Sedangkan untuk sumber data sekunder didapatkan dari 

literatur-literatur yang berhubungan dengan tema kajian skripsi ini, 

serta sumber -sumber berupa komentar para penulis tentang berbagai 

macam konsep etika sosial. 

2. Deskriptif 

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul dan dikaji, maka 

penulis berusaha untuk mendeskripsikan pandangan dan pemikiran 

Hamka yang ada dalam buku Tasawuf Modern, khususnya tentang 

etika so sial. 9 

3. Kesinambungan Historis 

Untuk mengetahui segala aspek yang berhubungan dengan 

pandangan dan pemikiran Harnka, baik itu secara ekstemal maupun 

9 Anton B. dan Achmad Charis Zubair, Metotlologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), hlm.64-65 
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internal, maka asal usul dan latar belakang kehidupan Hamka perlu 

untuk ditelusuri. 

4. Holistika 

Holistika dipakai untuk mengetahui dan memahami 

keterkaitan konsep etika sosial Hamka dengan pandangan dan 

pemikirannya yang lain khususnya yang ada dalam buku Tasawuf 

Modern. 

5. Analisis 

Setelah dideskripsikan, maka penulis memperoleh gambaran 

tentang etika sosial dalam pandangan Hamka dan penulis berusaha 

untuk menganalisa dengan mengangkat berbagai komentar yang 

berkaitan dengan masalah etika sosial yang menjadi kajian dari 

skripsi ini, sehingga tujuan serta manfaatnya menjadi jelas dari etika 

sosialnya Harnka. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelusuran literatur, ternyata banyak ditemukan buku-buku yang 

membahas masalah etika sosial. Akan tetapi pembahasan tentang etika sosial 

Hamka masih merupakan suatu kaj ian yang masih masih sangat terbatas. Dalam 
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pembahasan 1m penulis berusaha untuk memetakan konsep dan bangunan 

pemikiran Hamka serta ajaran etika sosial dalam buku Tasawuf Modern. Dari 

data yang diperoleh penulis menemukan beberapa karya yang membahas 

pemikiran Hamka diantaranya karya Moh. Damami dalam thesisnya yang 

membahas TasawufPositif dalam Pemikiran Hamka. 10 

Buku 1m menjelaskan pemikiran Hamka tentang tasawuf, yang 

berhubungan dengan tingkah laku manusia dalam kesehariannya. Moh. Damami 

menyoroti pemikiran Hamka dengan sudut pandang teologis. Sebagaimana 

usaha manusia untuk menemukan hakekat kehidupan yang benar dalam 

ketekuan beribadah sehingga menimbulkan suatu dampak positif bagi 

pelakunya. Sehingga dalam kehidupan sosialnya selalu berbuat dan bertingkah 

laku dengan akhlak yang terpuji. 

Skripsi Sutan Efendi dengan judul Pengamalan Buku Tasawuf Modern 

Dalam Kehidupan Sehari-Hari yang juga membahas buku Tasawuf Modern. 

Namun kajiannya terbatas pada soal ajarannya yang dikaitan dengan ketaatan 

menjalankan ajaran agama dalam keseharian sebagai seorang yang beragama. 

Kajian itu lebih difokuskan pada hubungan manusia dengan Tuhan. 

Berbeda dengan yang menjadi kajian penulis, sebab dalam pandangan 

penulis, Hamka adalah sosok tokoh yang sangat kental dengan pemikirannya 

10 Moh. Damami, Tasawuf Positif dalam Pemikiran Hamka, (Yogyakarta: Fajar Pustaka 
Baru, 2000), 271 him. 
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tentang kehidupan sosial. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji 

masalah-masalah sosial yang ditawarkan Hamka, terutama masalah etika. 

Penulis juga berusaha untuk mendeskripsikan tawaran Hamka tentang etika 

sosial, maka penulis berusaha untuk mengkaji dan menganalisis pandangan 

Hamka tentang etika sosial serta ajaran etika sosial dalam buku Tasawuf 

Modern. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman yang sistematis, 

maka penelitian yang berupa kajian karya tokoh ini mencakup beberapa pokok 

pembahasan yaitu; pendahuluan, etika sosial, buku tasawuf modern, etika sosial 

dalam buku tasawuf modern serta yang terakhir penutup. Adapun perinciannya 

sebagai berikut: 

Bab pertama, tentang pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, tentang teori- teori etika sosial yang meliputi pengertian etika 

sosial secara umum, tujuan etika sosial dan etika sosial dalam pandangan Islam. 

Bab ketiga, tentang buku tasawuf modern dan penulisnya yang meliputi 

sub bab biografi Hamka, latar belakang buku tasawuf modern dan isi buku 

tasawuf modern. 
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Bab keempat, pandangan Hamka tentang Etika Sosial, meliputi; etika 

sosial sebagai tuntunan hidup beragama, kewajiban-kewajiban manusia, ajaran 

etika sosial dalam buku Tasawuf Modern dan terhadap etika sosial Hamka. 

Bab kelima, penutup, yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup. 



A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Berdasarkan dari uraian pernbahasan dan paparan diatas, rnaka 

penulis dapat rnenarik beberapa kesirnpulan sebagai berikut: 

1. Etika sosial menurut Hamka adalah perbaikan-perbaikan terhadap 

tingkah laku yang dapat membuat kesadaran baru, yaitu dengan 

memperbaiki kelemahan jiwanya. Sebab, dengan kuatnya jiwa akan 

mencerminkan suatu tingkah laku yang mulia yang dilandasi oleh ajaran 

agama. Perbaikan yang dituju adalah seluruh lapisan kemanusiaan, tidak 

membedakan antara agama atau suatu bangsa, karena dengan tujuan 

kemanusiaan secara tidak langsung sudah menuntut manusia untuk 

beretika dan berakhlak mulia. Agama ataupun aturan masyarakat 

dipandangnya sebagai kontrol dari tingkah laku manusia. 

2. Etika yang ditawarkan Hamka adalah adalah berlaku adil serta bijaksana 

sehingga manusia akan mampu mendapatkan suatu etika yang baik atau 

tingkah laku yang mulia dan dapat berlaku adil serta bijaksana adalah 

dengan menjalankan beberapa cara yang ada dalam buku Tasawuf 

Modern, yaitu proses bahagia, ridha (ikhlas), qana'ah dan bertaubat 

61 
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Karena dengan menjalankan ritual agama secara terus-menerssus akan 

dapat diaktualisasikan dengan perilaku yang mulia dalam kehidupan 

so sial. 

B. Saran 

1. Untuk lebih melengkapi kasanah pustaka Indonesia perlulah 

kiranya pada civitas akademika untuk mengkaji pemikiran­

pemikiran dari tokoh yang beraliran sosialis relegius seperti 

Hamka. 

2. Bagi pemerhati masalah sosial khususnya masalah etika sangatlah 

perlu kiranya untuk Iebih banyak meneliti gejala-gejala yang 

timbul dalam masysrakat yang disebabkan oleh kebebasan tingkah 

laku dan kemajuan ilmu pengetahuan. 

3. Bagi para tokoh agama dan pelaku so sial berbuat baiklah kepada 

sesama karena itu mencerminkan tingkat keagamaan yang kuat. 

C. Penutup 

Terimakasih pada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 

kekuatan kepada penulis dengan berbagai macan nikmat dan hidayah-Nya 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan, walaupun penulis sadar bahwa 

skripsi ini masih jauh dari harapan dan kesempurnaan. Maka, untuk 

------- ... 
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melengkapi segala kekurangan dan demi kebaikan serta manfaat dari skripsi 

ini, penulis mengharapkan masukan serta kritik dan saran yang sifatnya 

membangun. 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besamya penulis ucapkan kepada 

semua pihak yang turut membantu proses penyelesaian skripsi ini. 
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